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ANALISIS PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP ROFITABILITAS 
PADA BANK  BADAN USAHA MILIK NEGARA (BUMN)  

DI INDONESIA PERIODE 2007-2012 

 

By : 

PRIANTO VREDIAWAN 

 

ABSTRACT 

 
Good management of national banks and national banking supervision 

tightened greatly to the success of the performance of banking itself. In the 
management of the banks themselves must be done in a professional manner, so 
as to make a profit, like other major goals established bank that is other than as 
intermediary and collector of funds, the bank has a goal to make a profit on an 
ongoing basis. BI requirements of the Rating System for Commercial Banks in 
No.13/24/DPNP Circular dated October 25, 2011 about the Rating System for 
Commercial Banks describing the CAMEL ratios as a measure to evaluate the 
performance of bank soundness. 

The research was conducted at the General Board 4 Bank Owned (SOEs) in 
Indonesia, which consists of Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, 
Bang National Savings, and Bank Mandiri with secondary data financial reporting 
period 2007-2012. Tool used is regression analysis. Analysis results are then 
analyzed by the classical assumption test and F-test and t-test statistics. 

Based on the conclusion that the multiple linear regression model to 
determine the effect produced on CAR (X1), NPL (X2), NIM (X3), and LDR 
(X4) to Profitability ROA (Y). It is known from the F test obtained a significant 
level of 0.000 is less than 5% (sig <0,05). Meanwhile, partially CAR (X1) has a 
positive effect on the profitability ROA (Y) using the t test where a significant 
level of 0.026 is less than 5% (sig <0.05), NIM (X2) negatively affect the 
profitability ROA (Y) with 0,000 results significantly less than 5% (sig <0.05), 
NIM (X3) has a positive effect on the profitability ROA (Y) derived from a 
significant level of 0.000 is less than 5% (sig <0.05), and LDR (X4) influential 
Profitability negative ROA (Y) with significant results 0,000 less than 5% (sig 
<0,05). 
Keyword : CAR, NPL, NIM, LDR, ROA. 
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ANALISIS PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP ROFITABILITAS 
PADA BANK  BADAN USAHA MILIK NEGARA (BUMN)  

DI INDONESIA PERIODE 2007-2012 

 

OLEH : 

PRIANTO VREDIAWAN 

 

ABSTRAK 

 

Pengelolaan perbankan nasional yang baik serta pengawasan perbankan 
nasional yang diperketat sangat menunjang keberhasilan kinerja perbankan itu 
sendiri. Dalam pengelolaan dalam perbankan sendiri harus dilakukan secara 
professional, sehingga dapat memperoleh keuntungan, seperti tujuan utama 
lainnya  bank didirikan yaitu selain sebagai lembaga intermediasi dan 
penghimpun dana, bank memiliki tujuan untuk  memperoleh laba secara 
berkelanjutan. Ketentuan BI tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum dalam Surat Edaran No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum yang menjelaskan rasio CAMEL 
sebagai alat ukur  tingkat kesehatan mengevaluasi kinerja bank. 

Penelitian ini dilakukan pada 4 Bank Badan Umum Milik Negara (BUMN) 
di Indonesia yang terdiri dari Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, 
Bang Tabungan Negara, dan Bank Mandiri dengan data sekunder laporan 
keuangan periode tahun 2007-2012. Alat analisis yang digunakan adalah regresi. 
Hasil analisis tersebut kemudian dianalisis dengan uji asumsi klasik serta uji F dan 
uji t statistik. 

Berdasarkan kesimpulan bahwa model regresi linier berganda yang 
dihasilkan sesuai untuk mengetahui pengaruh CAR (X1), NPL (X2), NIM (X3), 
dan LDR (X4) terhadap Profitabilitas ROA (Y). Hal ini diketahui dari uji F yaitu 
diperoleh tingkat signifikan sebesar 0,000 kurang dari 5% (sig < 0,05). 
Sedangkan, secara parsial CAR (X1) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 
ROA (Y) dengan menggunakan uji t dimana tingkat signifikan sebesar 0,026 
kurang dari 5% (sig < 0,05), NIM (X2) berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas 
ROA (Y) dengan hasil signifikan 0,000 kurang dari 5% (sig < 0,05), NIM (X3) 
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas ROA (Y) berasal dari tingkat 
signifikan 0,000 kurang dari 5% (sig < 0,05), dan LDR (X4) berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas ROA (Y) dengan hasil signifikan 0,000 kurang dari 5% (sig 
< 0,05). 
Kata Kunci : CAR, NPL, NIM, LDR, ROA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi, dalam perekonomian tumbuh dan berkembang 

berbagai macam lembaga keuangan.Salah satu diantara lembaga-lembaga 

keuangan tersebut yang nampaknya paling besar peranannya dalam 

perekonomian adalah lembaga keuangan bank, yang lazimnya disebut bank. 

Sehingga lembaga ini berperan sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan 

pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga 

yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Disamping itu, 

bank juga sebagai suatu industri yang dalam kegiatan usahanya 

mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga mestinya tingkat 

kesehatan bank perlu dipelihara. Kestabilan lembaga perbankan sangat 

dibutuhkan dalam suatu perekonomian. Kestabilan ini tidak saja dilihat dari 

jumlah uang yang beredar, namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada 

sebagai perangkat penyelenggaraan keuangan.  

Perbankan merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian di Indonesia. Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 
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utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya 

(Kasmir, 2000). 

Ditinjau dari segi kepemilikannya, bank dapat dibagi atas empat 

kelompok (Kasmir, 2004) yaitu bank milik pemerintah (BUMN), bank milik 

swasta nasional, bank milik asing, dan bank campuran. Keempat kelompok 

bank ini dalam kenyataannya bersaing ketat untuk menunjukkan good 

performance di mata publik. Untuk menilai kinerja perusahaan perbankan 

umumnya digunakan proksi rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

proksi rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan 

bank. 

 Sektor perbankan dianggap sebagai roda penggerak perekonomian 

suatu negara. Melalui kegiatan perkreditan dan jasa lain yang diberikan, 

bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem 

pembayaran bagi semua sistem perekonomian. Bank juga mempunyai peran 

sebagai pelaksana kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem 

keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan adanya sistem perbankan yang sehat maka 

akan mendorong perekonomian negara. Sehat atau tidaknya suatu bank 

tidak terlepas dari kinerja bank itu sendiri. 

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas kondisi laporan 

keuangan bank pada periode dan saat tertentu dengan standar Bank 

Indonesia (Riyadi, 2006). Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi 
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keuangan bank secara keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca kondisi 

bank yang sesungguhnya termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. 

Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama satu 

periode. Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah 

kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki. Kemudian juga 

akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta 

ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. Kemudian laporan keuangan juga 

memberikan informasi tentang hasil-hasil yang diperoleh bank dalam suatu 

periode tertentu dan biaya-biaya atau beban yang dikeluarkan untuk 

memperoleh hasil tersebut (Kasmir : 2000).  

Untuk menilai kinerja perusahaan dapat menggunakan analisis laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, 

baik pemerintah maupun swasta serta para pemakai laporan keuangan 

lainnya untuk menilai kondisi keuangan perbankan. Untuk menilai kinerja 

perbankan umumnya menggunakan beberapa aspek penilaian yaitu capital, 

assets quality, management,earning, liquidity. Aspek-aspek tersebut 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio 

keuangan juga dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan.  

Kinerja perusahaan adalah pengukuran prestasi perusahaan yang 

ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan manajemen 

yang kompleks, karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, 

efisiensi dan rentabilitas kegiatan perusahaan (Meriewaty, 2005). Kinerja 

(performance) perusahaan merupakan hasil yang dicapai oleh manajemen 
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untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan diantaranya 

adalah untuk menghasilkan keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan. 

Dalam hal ini, Profitabilitas merupakan indikator yang dapat digunakan 

sebagai ukuran dari prestasi atau kinerja yang dicapai oleh perusahaan 

perbankan. Return on Assets (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh earning dalam kegiatan operasi perusahaan dengan 

memanfaatkan aktiva yang di milikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA 

digunakan sebagai ukuran kinerja perbankan. Tujuan utama operasional 

bank adalah mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. ROA penting 

bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilkinya. Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk 

menghasilkan/memperoleh laba secara efektif dan efisien. Profitabilitas 

yang digunakan adalah ROA karena dapat memperhitungkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva yang dimilikinya untuk 

menghasilkan income. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 

bank tersebut dari segi penggunaan asset. (Dendawijaya : 2005)  

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva 

bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, capital 
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adequacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan risiko, missal kredit yang diberikan (Dendawijaya : 2005). 

Hubungan antara CAR dan ROA suatu bank adalah positif, dimana jika 

CAR suatu bank meningkat maka ROA akan meningkat juga. Standar 

besarnya CAR adalah sebesar 8%. Tahun 2007 Bank Indonesia 

mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/13/PBI/2007 tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dengan Memperhitungkan Risiko 

Pasar, dan Tahun 2004 Bank Indonesia menentukan presentase Giro Wajib 

Minimum (GWM) yang disesuaikan dengan besarnya Dana Pihak Ketiga 

(DPK). Modal bank merupakan alat pendorong kegiatan operasional bank. 

Bank Indonesia telah menetapkan kewajiban penyediaan modal inti 

minimum bank umum sebesar Rp. 80 M pada akhir tahun 2007 dan 

meningkat menjadi Rp. 100 M pada akhir tahun 2010. 

Mengingat begitu pentingnya peranan perbankan di Indonesia maka 

pihak bank perlu meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan yang 

sehat dan efisien, berikut hasil perhitungan Return On Assets Perusahaan 

Perbankan Pemerintah (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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Tabel 1.1 : Hasil perhitungan Rata- rata Return On Assets Bank BUMN 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 
 

Sumber : Indonesian Capital Market Directories (Diolah)  

 

Gambar 1.1 : Grafik Perkembangan ROA Bank BUMN 

 

Dilihat dari perkembangan Return On Asset perhitungan di atas yang 

dimiliki oleh bank-bank milik pemerintah mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Kinerja Bank-bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

mengalami peningkatan yang konsisten dari tahun ketahun. Hal ini dapat 

diliat dari grafik perkembangan ROA Bank BUMN yang mengalami 

peningkatan sejak tahun 2007 – 2012. 

Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan sebagai 

penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam hal ini laba dapat 
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No Periode Tahun Rata – Rata ROA 
1 2007 2,43 
2 2008 2,4 
3 2009 2,48 
4 2010 3,15 
5 2011 3,32 
6 2012 3,37 
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digunakan sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu 

perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan penting dilakukan, baik oleh 7 

manajemen, pemegang saham, pemerintah, maupun pihak lain yang 

berkepentingan dan terkait dengan distribusi kesejahteraan di antara mereka, 

tidak terkecuali perbankan.  

Berdasarkan ketentuan perundang – undangan tentang perbankan. 

Bank Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 yang mengatur tentang Tata Cara 

Penilaian Tingkat kesehatan Bank. Ketentuan ini merupakan 

penyempurnaan dari ketentuan yang dikeluarkan Bank Indonesia dengan 

surat edaran No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993. Untuk menilai kinerja 

perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian, yaitu CAMEL (1) 

Capital, merupakan rasio kecukupan permodalan. (2) Assets Quality, 

merupakan rasio kualitas aktiva. (3) Management, digunakan untuk  menilai 

kualitas manajemen. (4) Earning, merupakan rasio rentabilitas bank. (5) 

Liquidity, merupakan rasio likuiditas bank. Karena laba sebagai proksi dari 

kinerja, maka laporan keuangan menempati posisi dominant sebagai alat 

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. 

Dalam kamus perbankan ( Institut Bankir Indonesia 1999 ) CAMEL 

adalah aspek yang berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank yang 

berpengaruh juga terhadap kondisi suatu kesehatan bank. CAMEL 

merupakan tolak ukur objek pemeriksaan bank yang dilakukan oleh 

pengawas bank.  
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Penelitian rasio tersebut telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

diantaranya, Merkusiwati (2007) CAMEL pada tahun 1996-2000 

berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 1998-2001. CAMEL pada 

tahun 1997 tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 1998. 

CAMEL pada tahun 1999 berpengaruh signifikan terhadap ROA tahun 

2000. CAMEL pada tahun 2000 berpengaruh signifikan terhadap ROA 

tahun 2001. Linna (2008), melakukan penelitian dengan variabel CAMELS 

terhadap pertumbuhan laba. Hasil yang didapat secara bersama-sama 

variabel tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan, 

secara parsial hanya variabel ROA dan LDR yang tidak memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Erna (2010), melakukan penelitian dengan 

variabel CAR, NIM, KAP, LDR, BOPO dan ROA terhadap perubahan laba. 

Hasil yang didapat hanya rasio LDR yang memiliki pengaruh terhadap 

perubahan laba. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

mengambil judul “Analisis Pengaruh Rasio CAMEL Terhadap 

Profitabilitas Pada BANK Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Di 

Indonesia Periode 2007 - 2012” 

 

1.2  PERUMUSAN MASALAH 

Sesuai dengan judul dan latar belakang yang telah diuraikan diatas,  

maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:  

Apakah variabel–variabel CAMEL dapat mempengaruhi profitabilitas 

pada Bank BUMN di Indonesia?  
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1.3  TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan permasalahan yang di ajukan, tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh analisis 

CAMEL terhadap Profitabilitas pada Bank BUMN di Indonesia periode 

2007 – 2012.  

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai penerapan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 mengenai Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 38, Tambahan 

Lembaran Negara Nomor 4382).   

b. Sebagai wacana tambahan yang diharapkan dapat berguna bagi 

civitas akademis dengan memberikan pengetahuan mengenai 

profitabilitas Bank BUMN.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pengelola Bank  

Sebagai pertimbangan pengelola bank dalam mengambil 

keputusan perbaikan peningkatan kualitas pelayanan nasabah 

dan untuk menjaga kinerja bank.  
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b. Bagi Investor  

Sebagai informasi untuk meningkatkan kepercayaan dan 

pertimbangan masyarakat / investor terhadap Bank BUMN.  

c. Bagi Akademis  

Sebagai media untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan praktek di dalam dunia perbankan. 
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